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Pembimbing : Dr. Herawati, S.Pd.l,.M.Pd

Kata Kunci : Penerapan Model Two Stay Two Stray, Hasil Belajar Siswa;
Pembelajaran Matematika

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada murid kelas V MIN 13 Aceh
Besar, hasil ulangan siswa rata-rata sejumlah 67,12 siswa tidak mencapai KKTP
mata pelajaran Matematika. KKTP untuk mata pelajaran Matematika adalah 70.
Dalam pembelajaran guru belum mengaitkan materi bangun datar persegi dan
persegi panjang dengan masalah kehidupan sehari-hari, sehingga siswa kurang
mengenal lingkungan sekitar yang berkaitan dengan matematika. Hal ini
berdampak pada hasil belajar siswa. Tujuan penelitian adalah (1) Untuk mengetahui
aktivitas guru dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray dalam pembelajaran matematika di kelas V MIN 13 Aceh Besar. (2) Untuk
mengetahui aktivitas siswa dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray dalam pembelajaran matematika di kelas VV MIN 13 Aceh
Besar. (3) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam pembelajaran matematika
di kelas V MIN 13 Aceh Besar. Metode penelitiannya yaitu Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Instrumen penelitian data adalah (1) lembar observasi aktivitas guru,
(2) lembar observasi aktivitas siswa, (3) lembar tes hasil belajar siswa. Hasil
penelitian menentukan (1) Pada aktivitas guru siklus I memperoleh nilai 55,50%
kategori kurang meningkat sedangkan siklus 11 menjadi 75,00% dengan kategori
cukup, (2) Pada aktivitas siswa siklus I memperoleh nilai 55,50% kategori kurang,
sedangkan siklus 11 meningkat menjadi 72,50% cukup. (3) Hasil belajar siswa
siklus I memperoleh nilai 58,33% dengan kriteria cukup terdapat siswa tuntas
sejumlah 14 Orang dan tidak tuntas sejumlah 10 orang. Sedangkan pada siklus Il
meningkat memperoleh nilai 87,50% dengan kriteria sangat baik terdapat siswa
tuntas sejumlah 21 orang dan siswa tidak tuntas sejumlah 3 orang. Berdasarkan
permasalahan yang sudah dipaparkan maka dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika kelas V MIN 13
Aceh Besar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan harus menumbuhkan berbagai kompetensi siswa dengan
perkembangan pendidikan di era 5.0. Sekolah sebagai tempat belajar siswa
dengan berbagai mata pelajaran. Salah satu mata pelajaran yaitu pelajaran
matematika yang perlu diberikan ke siswa. Pembelajaran matematika wajib di
setiap jenjang pendidikan mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai pada
pendidikan tinggi. Pembelajaran Matematika di sekolah berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan bernalar melalui penyelidikan, eksplorasi, dan
eksperimen sebagai alat pemecahan masalah melalui pola pikir dan model
matematika serta sebagai alat komunikasi melalui simbol, grafik, diagram,
dalam menjelaskan gagasan. Adapun tujuan pembelajaran matematika adalah
melatih cara berpikir secara sistematis, logis, Kritis, kreatif, dan konsisten.!

Belajar dan mengajar adalah bagian dari pendidikan yang harus slalu di
perhatikan. Suatu proses dalam kegiatan belajar dan mengajar di sekolah di
katakan berhasil apabila hasil belajar peserta didik tercapai sesuai tujuan.
Tercapainya tujuan dari proses pembelajaran itu harus ada keterkaitan antara siswa
dan lingkungan dimana siswa mendapatkan pendidikan secara formal. Lingkungan
dan guru yang menyampaikan pelajaran, kreatifitas guru sangat berpengaruh
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.?

Pembelajaran matematika merupakan salah satu aspek penting dalam
pendidikan. Namun, hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran matematika
seringkali menunjukkan rendahnya pemahaman konsep dan keterampilan

matematika.

! Fredlina, K. Q., Putri, G. A. M., & Astawa, N. L. P. N. (2021). Penggunaan Teknologi
Sebagai Media Pembelajaran Matematika di  Era New Normal. Journal Information, 1(1),.

2 Zaini, H., Darmawan, D., Hernawan, H. Penggunaan Bahan Ajar Berbasis Digital Book
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Matematika Pada Materi
Logika Matematika (Penelitian Kuasi Eksperimen Di Kelas X SMKN 2 Garut). Teknologi
Pendidikan.4(2).



Matematika sering dikatakan merupakan pelajaran yang abstrak sehingga
membutuhkan penalaran yang baik. Penalaran matematis merupakan kemampuan
penting yang harus di kembangkan dalam pembelajaran matematika. Matematika
melibatkan pemikiran logis, analitis, dan kristis dalam memecahkan masalah dan
memahami konsep-konsep matematika. Agar membuat peserta didik tertarik pada
pelajaran matematika peran guru sangat di butuhkan sebagai pengarah dan
membimbing siswa agar pelajaran matematika menjadi menyenangkan dan tidak
menjadi pelajaran yang di takuti oleh siswa. Apabila siswa memahami materi
dasar matematika secara efektif, maka akan menjadi dasar untuk memahami
konsep materi- materi selanjutnya.®

Kenyataan pada proses pembelajaran matematika, khususnya pada materi
bangun datar masih menggunakan cara tradisional, yaitu guru memulai membahas
materi pelajaran, guru hanya menggambarkan bentuk dari bangun datar di papan
tulis tanpa menunjukan secara langsung dari bangun datar.*

Rendahnya hasil belajar matematika siswa disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain guru, siswa, metode pembelajaran serta lingkungan belajar yang saling
berhubungan satu sama lain.® Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti
hanya sekitar 10 orang siswa yang dapat mengerti dari 24 siswa materi bangun
datar pada saat diajarkan, siswa yang lainnya hanya menyalin jawaban dari teman
sudah selesai mengerjakan soal tersebut. Dalam pembelajaran guru belum
mengaitkan materi bangun datar persegi dan persegi panjang dengan masalah
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa kurang mengenal lingkungan sekitar yang
berkaitan dengan matematika.®

Rendahnya hasil belajar siswa materi keliling dan luas permukaan persegi

dan persegi panjang ini diperkuat oleh Iswandi Abdullah, dkk, yang mengatakan

3 Suci, D. W., & Taufina, T. (2020). Peningkatan Pembelajaran Matematika Melalui Strategi
Berbasis Masalah di Sekolah Dasar. Jurnal basicedu, 4(2).

4 Fredlina, K. Q., Putri, G. A. M., & Astawa, N. L. P. N. (2021). Penggunaan Teknologi
Sebagai Media Pembelajaran Matematika di  Era New Normal. Journal Information, 1(1),.

5 Iswandi Abdullah, I Nyoman Murdiana dan Dasa Ismaimuza. Peningkatan Hasil Belajar Siswa
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bahwa, meteri keliling dan luas permukaan persegi dan persegi panjang belum
dapat dikuasai siswa dengan baik. Guru tidak memperkenalkan terlebih dahulu
konsep persegi dan persegi panjang, langsung menyampaikan rumus keliling dan
luas permukaan persegi dan persegi panjang yang mengakibatkan pengetahuan
siswa hanya terbatas pada pemahaman rumus saja. Bahkan siswa tidak dapat
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan keliling dan luas persegi dan persegi
panjang dengan benar sehingga mengakibatkan hasil belajar matematika siswa
rendah.’

Fakta menunjukan bahwa hampir disemua jenjang pendidikan menganggap
matematika adalah pelajaran yang sulit dan membosankan, sehingga banyak siswa
yang kurang menyukai pelajaran matematika bahkan menjadikan matematika
sebagai momok yang harus dihindari, dikarenakan proses pembelajaran siswa
masih saja berpusat kepada guru (teacher centered). Pembelajaran didominasi
oleh guru, sehingga guru menjadi aktif dan menyebabkan peserta didik menjadi
pasif. Dalam memberikan soal, guru cenderung memberikan soal yang mudah
sehingga ketika menemukan soal yang menantang peserta didik mengalami
kesulitan. Selain faktor materi dan guru, minat dan keinginan siswa juga menjadi
penyebab rendahnya kemampuan pemahaman siswa terhadap matematika.
Padahal siswa yang kurang menyukai matematika menyebabkan kecemasan yang
membuat kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan dan berdampak
pada rendahnya hasil belajar matematika.®

Pembelajaran ~ matematika  seharusnya lebih  memfokuskan untuk
menanamkan konsep berdasarkan pemahaman, karena pemahaman memudahkan
terjadinya transfer. Jika hanya memberikan keterampilan saja tanpa dipahami,
akibatnya siswa akan mengalami kesulitan belajar materi selanjutnya, sehingga

siswa akan menganggap matematika merupakan pelajaran yang sulit®.

7 Hasil wawancara dengan guru mata Pelajaran Matematika, kelas V MIN 13 Aceh Besar, pada
16 Juli 2025, pukul 10.30 WIB

8 Muhammad kholil, Silvi Zulfiani. “Faktor-faktor Kesulitan Belajar Matematika Siswa
Madrasah Ibtidaiyah Da’watul Falah Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi”, Journal Of
Primary Education 1 (2), 2020.

° Aledya, V. (2019). Kemampuan pemahaman konsep matematika pada siswa. Jurnal Pendidikan
Matematika, 2(5) : 19--197



Pembelajaran matematika seharusnya tidak menjadi hal yang ditakuti oleh
siswa, karena matematika adalah ilmu yang mengandung simbol, rumus, konsep
yang sangat berguna dalam kehidupan. Seharusnya rumus, simbol dan konsep
tersebut berguna dalam memecahkan masalah dalam kehidupan siswa yang
untuk mengatasinya menggunakan hal tersebut. didalam matematika banyak
model-model yang dapat membantu siswa membentuk pola pemikiran yang
matematika yang sistematika, dapat membantu siswa berfikir logis dan kritis,
yang membutuhkan kecermatan'®.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada murid kelas V MIN 13
Aceh Besar, hasil ulangan siswa rata-rata sejumlah 67,12 siswa tidak mencapai
KKTP mata pelajaran Matematika. KKTP untuk mata pelajaran Matematika
adalah 70. Tentu banyak penyebab tidak tercapainya nilai tersebut, seperti siswa
yang mengalami kesulitan dalam memahami materi Matematika sehingga hasil
ulangan mereka rendah. Kesulitan dalam memahami materi matematika dapat
disebabkan karna kurangnya interaksi antara guru dan siswa. Siswa yang kurang
inisiatif untuk bertanya terhadap materi yang kurang di pahaminya menyebabkan
siswa tidak dapat menjawab pertanyaan saat di tunjuk maju oleh guru untuk
mengerjakan soal latihan. Siswa nampak kurang aktif saat proses pembelajaran
berlangsung dan juga nampak kurang berkonsentrasi. Siswa juga terkesan kurang
bertanggung jawab atas tugas-tugas yang di berikan guru, ketika guru
memberikan soal latihan siswa tidak langsung mengerjakan tetapi siswa justru
mengobrol sehingga menunda pekerjaan mereka.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru bidang studi
Matematika di kelas V sebagai narasumber. Dalam wawancara ini beliau
menyampaikan :”Beberapa siswa yang mengalami kesulitan karena mereka belum
sepenuhnya memahami konsep dasar dari bangun datar seperti persegi dan persegi
panjang itu sendiri. Misalnya, perbedaan antara persegi, dan persegi panjang

sering kali membingungkan bagi mereka. Keterbatasan dalam pengalaman praktis
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juga menjadi hambatan. Siswa seringkali hanya belajar dari buku tanpa melihat
langsung objek-objek bangun datar di kehidupan sehari-hari. Hal ini membuat
mereka kesulitan untuk mengaitkan teori dengan praktik”. Sedangkan dalam
wawancara ini beliau juga menyampaikan : “Proses belajar berlangsung hampir
sebagian siswa tidak fokus, ada beberapa siswa yang masih belum memperhatikan
guru yang sedang menjelaskan dan masih ada sebagian siswa yang masih bermain
dengan alat tulis mereka. Pada saat gurunya menjelaskan dengan metode ceramah
yaitu dengan menjelaskan semua materi yang ada di buku dan mendalam atau
mengaitkan konsep dengan pengalaman siswa sehingga siswa beberapa siswa
yang tidak bisa menjawab dan berdiam diri, tapi ada juga beberapa siswa bisa
menjawab. Hal ini berdampak terhadap hasil belajar siswa sehingga kurangnya
inisiatif siswa untuk bertanya kembali tentang materi yang dijelaskan”.

Beberapa yang telah disampaikan guru tersebut bahwa materi bangun datar
seperti menghitung keliling dan luas persegi dan persegi panjang bukan hal yang
mudah untuk di pahami oleh siswa, keterbatasan dalam materi ini ada metode
yang digunakan hanya dengan guru menjelaskan dan murid mendengarkan.
Dimana metode ini tidak melibatkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan di atas dan
meningkatkan hasil belajar siswa terhadap pelajaran matematika adalah
menggunakan model pembelajaran yang membantu siswa untuk berperan aktif
dalam pembelajaran. Model pembelajaran yang memberikan kesempatan
berinteraksi secara timbal balik antara siswa dengan guru dan juga memberikan
peluang kepada siswa untuk melakukan diskusi. Salah satu model pembelajaran
yang dapat membuat siswa lebih memberi kesempatan untuk belajar, salah
satunya dengan model pembelajaran kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
(TSTS). Model pembelajaran kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan
kepada kelompok membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain.
Dengan tujuan mengarahkan siswa aktif, baik dalam diskusi, tanya jawab,
mencari jawaban, mejelaskan dan menyimak materi yang dijelaskan oleh teman.

Selanjutnya dengan model ini, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan



pemahaman konsep matematis siswa.!

Penelitian ini menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) dengan alasan bahwa pembelajaran ini memiliki prosedur yang
ditetapkan secara eksplisit, memberikan kesempatan yang lebih banyak kepada
siswa untuk bertanya, menjawab dan saling membantu atau berinteraksi dengan
teman. Dengan demikian, wawasan siswa mengenai materi yang sedang
dipelajari bertambah, model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagi hasil dan informasi
kepada kelompok lain. Pada saat anggota kelompok bertamu ke kelompok lain,
maka akan terjadi proses pertukaran informasi yang bersifat saling melengkapi
dan pada saat kegiatan dilaksanakan maka terjadi proses tatap muka antar siswa,
nanti akan terjadi komunikasi baik dalam kelompok maupun antar kelompok
sehingga siswa tetap mempunyai tanggung jawab perorangan.

Beberapa hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan keberhasilan
dalam mengembangkan kemampuan matematika siswa dengan model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Sefrinal dan Melia Roza yang menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) lebih baik dari pada
pemahaman konsep matematis siswa Yyang menggunakan pembelajaran
konvensional. Hal ini tampak pada ratarata skor tes akhir eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol tentu ditunjang oleh penerapan model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS).

Hasil penelitian Rizkiani Putri Rahmat juga menunjukkan keberhasilan
dalam penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penarapan model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa SMP.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian selanjutnya dengaan judul “Penerapan Model

11 Rizkiani Putri Rahmat, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two
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Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Siswa Di Kelas V MIN 13 Aceh Besar.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka yang menjadi

rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah aktivitas guru dalam menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam pembelajaran matematika di
kelas V MIN 13 Aceh Besar?

2. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam pembelajaran matematika di
kelas V MIN 13 Aceh Besar?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam pembelajaran
matematika di kelas VV MIN 13 Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam pembelajaran matematika di
kelas V MIN 13 Aceh Besar.

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam pembelajaran
matematika di kelas VV MIN 13 Aceh Besar.

3. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam pembelajaran
matematika di kelas VV MIN 13 Aceh Besar.



D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Diharapkan hasil dari penelitian ini juga nantinya akan menjadi sebagai
tambahan, informasi, dan pengetahuan untuk meningkatnya pemahaman bagi
seorang pengajar yang profesional dalam menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe two stay two stray dalam pembelajaran matematika.

2. Bagi Siswa
Sebagai wahana baru dalam proses meningkatkan pemahaman belajar
siswa pada mata pelajaran matematika, Meningkatkan minat belajar peserta

didik dan meningkatkan aktivitas peserta didik.
3. Bagi Sekolah

Secara tidak langsung dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta

memperoleh masukan untuk proses pembelajaran berikutnya.
4. Bagi Peneliti

Sebagai pengembangan pengetahuan, wawasan dan pengalaman tentang

penelitian dalam pembelajaran matematika.

E. Defenisi Operasional

Beberapa istilah dalam tulisan ini agar tidak terjadi kesalahpahaman dan
penafsiran para pembaca, maka perlu di jelaskan istilah-istilah pokok yang
digunakan dalam penelitian ini. Adapun istilah- istilah yang akan dijelaskan
adalah sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS)

Model pembelajaran kooperatif tipe Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) adalah
pendekatan pembelajaran yang melibatkan kelompok-kelompok kecil siswa

dalam proses pembelajaran. Dalam model ini, siswa dibagi menjadi kelompok-



kelompok yang terdiri dari empat orang. Dimana dua orang akan tinggal (stay)
dan dua orang lainnya akan berpencar (stray). Model pembelajaran ini
mendorong partisipasi aktif siswa, pengembangan keterampilan sosial, dan
penguasaan materi secara lebih mendalam melalui kerjasama.
2. Hasil Belajar

Secara umum dapat didefenisikan bahwa hasil belajar merupakan penilaian
diri siswa dan perubahan yang dapat diamati, dibuktikan, dan terukur dalam
kemampuan atau prestasi yang dialami oleh siswa sebagai hasil dari pengalaman belajar*.
Hasil belajar yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah hasil tes siswa kelas V MIN
13 Aceh Besar setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) pada materi Luas

Beberapa Bangun Datar.
3. Matematika

Pembelajaran matematika merupakan suatu kegiatan atau upaya untuk
menfasilitasi siswa dalam mempelajari matematika. Kegiatan tesebut adalah
upaya disengaja artinya menuntut persiapan pembelajaran yang sangat detail,
inovatif dan kreatif yang mampu menyesuaikan tingkat perkembangan peserta
didik.

Adapun materi yang akan diteliti adalah matei bangun datar yang merupakan
salah satu materi yang diajarkan di kelas V MIN pada semester ganjil dengan
mengacu pada kurikulum merdeka. Bangun datar merupakan salah satu materi
pembelajaran Matematika di kelas VV MIN 13 Aceh Besar. Bangun datar adalah
bangun datar yang dibatasi oleh beberapa ruas garis seperti persegi dan persegi
panjang. Jumlah dan model ruas garis yang membatasi bangun tersebut

menentukan nama dan bentuk bangun datar tersebut.*®

Sesuai dengan capaian pembelajaran pada fase C adalah tahapan dalam

12 Nurhasanah, S., & Sobandi, A. (2016). Minat belajar sebagai determinan hasil belajar
siswa. Jurnal pendidikan manajemen perkantoran, 1(1)..

B3 Kholifah, U. N., Mukti, L. I., Setiawati, H. I., & Zuliana, E. (2024). PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN PMRI PENGUKURAN, LUAS, DAN
VOLUME DI SEKOLAH DASAR. Jurnal Karya Pendidikan Matematika, 11(1).
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Kurikulum Merdeka yang diperuntukkan bagi siswa kelas vV dan VI pada
sekolah dasar, madrasah Ibtidayah atau sederajat. Dalam fase ini, siswa akan
mencapai capaian pembelajaran yang telah ditetapkan, seperti peserta didik
mampu mengenal berbagai bentuk bangun datar (persegi dan persegi panjang).
Mereka dapat memahami dan menjelaskan sifat-sifat bangun datar seperti
persegi dan persegi panjang. Peserta didik juga dapat menghitung luas dan

keliling berbagai jenis bangun datar seperti persegi dan persegi panjang.
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